BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari observasi, dokumentasi dan
wawancara yang telah peneliti laksanakan, maka pada bab ini, peneliti akan
membahas tentang hasil penelitian dan analisis data mengenai peran guru
pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter peserta didiknya.
A. Profil Sekolah
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan SMP Yayasan Islam Malik
Ibrahim yang berlokasi di Jalan Jaksa Agung Soeprapto No. 76 Gresik.

Adapun uraian mengenai lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

Nama Sekolah
Alamat

No. Telp

Nama Yayasan
NSS/NSM/NDS
Jenjang Akreditasi
Tahun Didirikan
Tahun Beroperasi

Kepemilikan tanah

Status Tanah

Luas Tanah

: SMP YIMI GRESIK ”"FULL DAY SCHOOL”
: JI. Jaksa Agung Suprapto No.76 / Sidokumpul Gresik

: 031-3989576

: Yayasan Islam Malik Ibrahim

: 204050105049/2005010107/20500436

: A (Amat Baik)

11951

: 2004
Pemerintah/Yayasan/Pribadi/ Menyewa /

Menrumpang™)

: SHM / HGB / Hak-Pakai / Akte-Jual-Beli/ Hibah*)

- 2.107 M?

1. Visi, Misi, Tujuan dan Keunggulan Sekolah



a. Visi Sekolah
Berikut adalah visi sekolah: “Berprestasi, Berbudaya, dan Beriptek,
Berlandaskan Iman dan Taqwa, Berkualitas dalam Pengetahuan dan
Life Skill”
b. Misi Sekolah
Untuk memenuhi tuntunan yang tertuang dalam visi maka
tertuanglah misi sebagai berikut:

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif kepada seluruh
warga sekolah

3) Menumbuhkan penghayatan ajaran agama dan budaya bangsa
sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh
warga sekolah dan komite sekolah.

c. Tujuan Sekolah
1) Pada tahun 2016 sekolah mampu memperoleh rata-rata nilai UN 8,0
2) Pada tahun 2016 sekolah memiliki kelompok mata pelajaran yang
mampu menjadi juara pertama olimpiade mata pelajaran tingkat
nasional.
3) Pada tahun 2016 sekolah memiliki kelompok KIR yang mampu

menjadi LKIR tingkat nasional.



4) Pada tahun 2016 sekolah memiliki tim olahraga minimal 3 cabang
yang menjadi finalis tingkat profinsi
5) Pada tahun 2016 sekolah memiliki tim kesenian yang mampu tampil
pada acara tingkat kabupaten.
d. Keunggulan sekolah

1) Anak memperoleh pendidikan keislaman yang proporsinya lebih
banyak dari pendidikan umum.

2) Anak mendapatkan pendidikan karakter.

3) Potensi anak tersalurkan melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.

4) Perkembangan bakat, minat dan kecerdasan anak terantisipasi sejak
dini melalui pantauan program bimbingan dan konseling.

5) Pengaruh negatif kegiatan anak di luar sekolah dapat dikurangi
seminimal mungkin karena waktu pendidikan anak di sekolah lebih
lama, terencana dan terarah.

6) Suami istri yang keduanya harus bekerja, tidak akan khawatir
tentang kualitas pendidikan dan kepribadian putra-putrinya karena
anak-anaknya dididik oleh tenaga-tenaga kependidikan yang terlatih

dan profesional.

2. Tata Tertib Sekolah
Tata Tertib SMP YIMI GRESIK “Full Day School”
BAB |
Kewajiban-kewajiban Peserta didik

a. Pasal 1: Kehadiran peserta didik



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Pukul 06.30 Wib Peserta didik sudah hadir di sekolah
Keterlambatan Peserta didik mendapat tugas khusus oleh guru
piket dan guru BK.

Apabila Peserta didik tidak masuk sekolah karena sakit, atau izin
harus mengirimkan surat izin yang sah dari orang tua pada hari itu
juga atau lewat telpon sekolah dan membawa surat izin keesokan
harinya.

Jumlah hari hadir selama satu Semester sekurang-kurangnya 75%
hari efektif sekolah, dan apabila tidak terpenuhi maka dinyatakan
tidak memenuhi syarat untuk penentuan kenaikan kelas.

Apabila Peserta didik akan meninggalkan sekolah sebelum jam
belajar sekolah berakhir oleh karena sakit atau izin keperluan lain,
harus minta izin kepada semua guru Bidang Studi yang
ditinggalkan, dan wali kelas baru boleh meninggalkan sekolah
setelah mendapat surat izin dari guru BK.

Apabila Peserta didik akan meninggalkan kelas atau jam pelajaran
harus minta izin kepada guru yang mengajar di kelas yang
bersangkutan dan surat izin ditinggalkan di kelas.

Wajib mengikuti semua kegiatan belajar mengajar sejak jam
pertama hingga jam terakhir, serta pulang secara bersama-sama

setelah tanda bel pelajaran terakhir dibunyikan.



8) Berada di dalam kelas pada jam-jam kegiatan belajar mengajar

dan tetap berada di lingkungan halaman sekolah pada saat jam

istirahat.

9) Wajib mengikuti Upacara dengan seragam lengkap yang sudah

ditentukan oleh sekolah.

b. Pasal 2: Pakaian seragam sekolah

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mengenakan pakaian seragam biru lengkap dengan atributnya pada

hari Senin dan selasa

Mengenakan pakaian seragam krem lengkap dengan atributnya

pada hari rabu dan kamis.

Mengenakan pakaian seragam Pramuka lengkap dengan atributnya

pada hari Jumat

Bersepatu hitam polos tanpa motif atau pan tofl hitam dan berkaos

kaki panjang yang telah ditentukan sekolah.

Mengenakan ikat pinggang yang telah ditentukan oleh sekolah

Potongan dan bahan pakaian seragam serta atribut sesuai dengan

ketentuan/model yang telah ditetapkan oleh sekolah, antara lain :

a) Peserta didik laki laki: celana tidak gembyong/ komprang dan
atau tidak berujung pensil dan baju dimasukkan

b) Peserta didik perempuan: rok panjang, baju panjang,
dimasukkan dan mengenakan jilbab yang ditentukan sekolah

Pakaian seragam dalam keadaan bersih, rapi (tidak kotor/lusuh)

dan menjaga kesucian



8) Baju bagian bawah dimasukan pada celana/Rok sehingga tampak
ikat pinggangnya.

9) Mengenakan Topi dan dasi sekolah saat Upacara bendera.

10) Tidak memakai kaos/ Treining di dalam seragam

Pasal 3: Lingkungan sekolah

1) Ikut menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan sekolah.

2) Menaati jam masuk dan istirahat sekolah

3) Mengikuti agenda sekolah dengan baik

4) Membuang sampah pada tempat yang telah disediakan.

5) Membersihkan ruangan kelas setiap hari oleh petugas Piket Kelas
masing-masing.

6) Dilarang membawa sepeda motor di lingkungan sekolah.

7) Tidak melakukan corat-coret baik di dinding maupun meja belajar.

8) Ikut menjaga kelestarian tanaman sekolah.

9) Tidak merusak sarana /prasarana yang ada di sekolah.

10) Mengikuti sholat berjamaah di sekolah.

. Pasal 4: Etika , Estetika dan sopan santun

1) Menghormati Kepala sekolah , guru dan karyawan SMP YIMI

GRESIK “FDS”

2) Bersikap sopan dan santun kepada semua warga sekolah.

3) Menjunjung tinggi kultur dan adat budaya sekolah

4) Bagi Peserta didik putri tidak berdandan dan tidak mengenakan

perhiasan.



5) Rambut diatur secara rapi tidak dicat atau hanya dipotong sebagian
dan untuk peserta didik putra tidak berambut Gondrong.

6) Bagi peserta didik putra tidak mengenakan perhiasan/assesori yang
tidak selayaknya dikenakan peserta didik putra.

7) Berbicara secara santun, baik terhadap guru/ karyawan maupun
teman-teman sekolah.

8) Saling hormat-menghormati sesama peserta didik.

9) Menjaga keamanan dan ketertiban selama di sekolah maupun
sepulang sekolah.

10) Mengendarai dan melengkapi sepeda motor/kendaraan sesuai

dengan ketentuan UU Lalu Lintas.

Pasal 5: Administrasi Sekolah

1) Menyelesaikan pembayaran keuangan sekolah tepat waktu sesuai
ketentuan.

2) Meminjam dan mengembalikan buku-buku Perpustakaan sesuai
dengan ketentuan yang ditentukan oleh Perpustakaan.

3) Memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah secara benar sesuai

dengan pengunaannya.

Pasal 6: Kegiatan Ekstra Kurikuler dan Pengembangan Diri
1) Wajib mengikuti ekstrakurikuler/Pengembangangan Diri sekurang-
kurangnya satu jenis Kegiatan Ekstra Kurikuler /Pengembangan Diri

bagi klas 1X



2) Wajib mengikuti kegiatan lain yang ditentukan oleh sekolah.

BAB Il: Larangan-larangan
a. Pasal 1

1) Melanggar kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi oleh peserta
didik sebagaimana pada Bab 1.

2) Berada di luar kelas pada saat jam-jam kegiatan belajar mengajar

3) Membawa uang saku secara berlebihan.

4) Membawa HP atau alat elektronik kecuali ada izin dari wali kelas/
guru bidang studi

5) Bertingkah / berbicara teriak-teriak dan berbuat onar yang
mengundang kerawanan sekolah.

6) Mengolok olok atau menghina teman

7) Merusak atau menghilangkan fasilitas sekolah

8) Menggunakan alat komunikasi elektronik (HP) dalam kegiatan
Pembelajaran/Evaluasi tanpa izin.

9) Bertingkah / berbicara teriak-teriak dan berbuat onar yang

mengundang kerawanan sekolah.

b. Pasal 2
1) Melanggar kewajiban-kewajiban yang harus dipatuhi oleh peserta
didik secara berturut turut sebagaimana pada Bab II.
2) Meninggalkan sekolah sebelum berakhirnya kegiatan belajar

mengajar tanpa izin (bolos)



3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Berada di luar lingkungan sekolah pada saat jam-jam kegiatan
belajar mengajar maupun istirahat

Membawa/ mengendarai sepeda motor.

Berpacaran di lingkungan sekolah baik pada saat jam-jam sekolah
maupun di luar jam sekolah.

Membawa senjata tajam atau sejenisnya, yang diperkirakan dapat
dipergunakan untuk hal-hal yang membahayakan diri sendiri
maupun orang lain.

Berkelahi diantara sesama peserta didik, maupun peserta
didik/orang lain di luar SMP YIMI Gresik.

Merokok atau syisya di jam sekolah maupun di luar jam sekolah.

Berjudi atau hal-hal yang bisa diindikasikan perjudian.

10) Mengambil barang—barang baik milik sekolah maupun milik teman

yang bukan miliknya

11) Melakukan pemerasan atau sejenisnya yang bersifat atau

diindikasikan Premanisme.

12) Melakukan pelecehan/penghinaan kehormatan martabat guru,

karyawan maupun sesama peserta didik.

13) Membawa buku bacaan / kaset Video ataupun HP yang memuat

Video pornografi.

c. Pasal 3



1)

2)
3)
4)
5)

6)

Membawa/mengkonsumsi/mengedarkan obat-obat  terlarang
(narkoba) ataupun minuman keras, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Pelecehan seksual dan perbuatan tidak senonoh

Menikah dan atau hamil

Melakukan semua tindakan dalam kategori Tindakan Kriminal.
Bertato

Memalsukan dokumen administrasi sekolah

BAB I11: Sanksi — sanksi

a. Pasal 1: Tahapan sanksi

Apabila peserta didik tidak mentaati kewajiban — kewajiban dan

melanggar larangan-larangan seperti tersebut di atas, maka akan

diberikan Sanksi oleh sekolahsesuai tahapan berikut :

1)
2)
3)
4)

5)

Peringatan secara lisan dan penindakan secara langsung
Peringatan secara tertulis.

Pemanggilan orang tua / wali peserta didik

Pembinaan yang dilakukan sekolah dan orang tua/wali

Dikembalikan kepada Orang tua / wali.

b. Pasal 2: Peringatan secara lisan dan penindakan secara langsung

Diberlakukan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib peserta didik

yang bersifat Katagori sedang:



1) Tidak mematuhi kewajiban sebagaimana Babll
2) Melanggar Larangan —larangan sebagaimana Bab |1 :
3) Penindakan langsung dapat berupa hukuman pembinaan yang

bersifat mendidik.

c. Pasal 3: Peringatan secara tertulis
Diberlakukan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib peserta didik

yang bersifat pembinaan awal:

1) Melanggar kewajiban sebagaimana Bab | secara berulang kali

2) Tidak mengindahkan peringatan secara linsan dan penindakan
secara langsung sebanyak 3 kali sebagaimana ketentuan Bab Il
pasal 2

3) Melanggar larangan—larangan sebagaimana Bab 11 :

4) Peringatan tertulis berupa :
a) Surat pemberitahuan kepada orang tua / wali
b) Surat pernyataan / janji peserta didik
c) Surat pernyataan / janji peserta didik yang diketahui oleh orang

tua / wali.

d. Pasal 4: Pemanggilan orang tua / wali Peserta didik
Diberlakukan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib peserta didik

yang bersifat pembinaan bersama:



1) Telah melalui tahapan pembinaan sebagaimana disebutkan pada Bab
I11 pasal 2 dan pasal 3

2) Melanggar Larangan —larangan sebagaimana Bab Il pasal 1 dan 2 :

3) Pemanggilan orang tua / wali peserta didik yang bersifat mendesak

dapat dilakukan melalui telpon atau sarana komunikasi lainnya.

e. Pasal 5: Pembinaan Bersama
Diberlakukan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib peserta didik

yang bersifat peringatan keras:

1) Telah melalui tahapan pembinaan sebagaimana disebutkan pada Bab
111 pasal 2, pasal 3 dan pasal 4.

2) Melanggar Larangan —larangan sebagaimana Bab IlI pasal 2: pasal 3
dan pasal 4 secara berulang.

3) Melanggar tahapan-tahapan pembinaan yang telah dilakukan:
Peringatan secara lisan, Peringatan secara tertulis, Pemanggilan
orang tua / wali peserta didik.

f. Pasal 6: Dikembalikan kepada Orang tua / wali
Diberlakukan bagi peserta didik yang melanggar tata tertib peserta

didik yang bersifat dengan kategori berat:

1) Telah melalui tahapan pembinaan sebagaimana disebutkan pada
Bab 111 pasal 2, pasal 3, pasal 4 dan pasal 5 dan diindikasikan
sudah tidak memungkinkan dilakukan pembinaan.

2) Melanggar Larangan —larangan sebagaimana Bab Il pasal 1 :



1. Membawa/mengkonsumsi/mengedarkan obat-obat terlarang
(narkoba) maupun minuman keras, baik di sekolah maupun di
luar sekolah

2. Menikah, dan atau hamil

3. Perbuatan asusila

3) Menjalani proses hukum tindak pidana oleh pihak kepolisian

4) pelecehan Seksual dan perbuatan tidak senonoh

BAB IV: Mekanisme Penanganan Kasus

a.

2)

3)

Pasal 1: Kasus Pelanggaran Tata tertib peserta didik
1) Tahapan penanganan kasus pelanggaran tata tertib peserta didik :
a) Peringatan secara lisan dan penindakan langsung
b) Peringatan secara tertulis
c) Pemanggilan orang tua / wali peserta didik
d) Pembinaan sekolah bersama orang tua/ wali
e) Dikembalikan kepada Orang tua / wali
Setiap guru / karyawan berhak melakukan Peringatan secara lisan
dan penindakan langsung kepada setiap peserta didik yang
melakukan pelanggaran tata tertib peserta didik.
Setiap guru / karyawan yang telah melakukan Peringatan secara lisan
dan penindakan langsung terhadap peserta didik , untuk segera
melaporkan kepada wali kelas / guru BK / koordinator tatib

berkaitan dengan pelanggaran tata tertib peserta didik yang



dilakukan oleh peserta didik untuk mendapatkan penanganan lebih
lanjut.

4) Wali kelas beserta tim ketertiban memiliki wewenang melakukan
Peringatan secara lisan dan penindakan langsung atas pelanggaran
kepada peserta didik yang secara nyata melakukan pelanggaran.

5) Peringatan secara tertulis diberikan oleh sekolah dilengkapi dengan
data pelanggaran yang telah dilakukan peserta didik berdasar usulan
dari tim ketertiban dan guru BK.

6) Wali kelas memberikan Laporan penanganan pelangaran peserta
didik kepda tim ketertiban untuk mendapatkan penanganan lebih
lanjut kepada guru BK dan kaur. kesiswaan.

7) Pemanggilan orang tua / wali peserta didik yang melakukan
pelanggaran dilakukan oleh BK dan kaur. kesiswaan diketahui oleh
kepala sekolah.

8) Dalam hal sanksi berat dan sangat berat peserta didik Dikembalikan

kepada Orang tua / setelah melalui rapat dewan guru.

b. Pasal 2: Kasus pribadi
1) Kasus pribadi dimaksudkan sebagai kasus bukan bersifat
pelanggaran Tata Tertib Peserta didik
2) Penanganan dilakukan oleh Wali Kelas , Guru BK dan orang tua /

wali peserta didik

BAB V: Penutup



a. Peraturan sekolah ini diberlakukan sejak tanggal ditetapkan
b. Hal-hal yang belum diatur pada Peraturan sekolah ini akan diatur
kemudian

3. Kegiatan Ekstrakulikuler Sekolah

a. Basket
b. Puisi

c. Jurnalistik

d. KIR
e. B. Inggris
f. Seni Karya

g. Musik Islami

h.  Futsal

i. Matematika
J. Qiro’ah

k. Teater

I.  Paduan suara

m. Taekwondo

n. Seni lukis
0. Dance

p. PMR

g. Pasus

r. Pramuka

s. Pidato



4. Kurikulum

Kurikulum yang diterapkan di SMP YIMI Gresik Full Day School
adalah mengacu pada kurikulum nasional yaitu kurikulum tingkat satuan
pendidikan ditambah dengan kurikulum plus dari yayasan Islam malik
ibrahim. Adapun perbandingannya adalah 60% mata pelajaran umum dan
40 % mata pelajaran Agama. Kurikulum mata pelajaran agama 40%

diterapkan dengan tiga cara.

a. Mata pelajaran keagamaan yang dijabarkan dalam lima sub bab mata
pelajaran agama Islam, yaitu:

1) Figih

2) SKI

3) Al-Qur’an Hadits

4) Agidah-Akhlak

5) Bahasa arab

b. SMP YIMI Gresik FDS menciptakan suasana Keagamaan Islam yang
berupa:

1) Kehidupan sekolah yang agamis yang ditunjukkan dengan praktik
sholat dhuha dan hajat, sholat dhuhur, sholat ashar, sholat jum’at,
latihan amal jariyah, infaq, latiahan qurban, pondok romadhon,
semaan al-Qur’an, PHBI, dll

2) Penyediaan sarana ibadah seperti mushola, tempat wudhu,

mukenah, al-Qur’an.



3) Penggunaan metode yang agamis dalam setiap kegiatan dan mata
pelajaran; dan
4) Guru-guru pembina yang dituntut berakhlak mulia.
c. SMP YIMI menerapkan taman pendidikan al-Qur’an dengan tujuan

hafalan juz ke 1 dan surat-surat pilihan.

5. Jadwal Kegiatan

Adapun daftar kegiatan siswa dan guru selama belajar di sekolah adalah:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Harian
No Waktu Jenis Kegiatan

1. 06.00-06.30 Siswa melakukan kegiatan : salam, salim, sapa dan
senyum serta menyebutkan password bahasa inggris

kepada guru piket.

2. 06.30-07.30 Belajar al’-Qur’an sesuai dengan grade-nya masing-
masing siswa.

3. 07.30-08.00 Sholat dhuha dan hajat.

4. 08.00-12.00 Kegiatan belajar mengajar 1.

5. 12.00-13.00 Sholat dhuhur berjama’ah dn istirahat.

6. 13.00-14.20 Kegiatan belajar mengajar I1.

7. 14.20-15.30 Kegiatan TPBI (taman pendidikan bahasa inggris)

atau ekstrakulikuler.

8. 15.30-16.00 Sholat asar bersama.



B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter
1. Profil Guru Pendidikan Agama Islam

a. M. lvan Rosyyid Lc,. M. Fil.

Guru pendidikan Islam yang sudah cukup familiar ini merupakan
sosok yang dirindukan anak didiknya, Beliau akrab dipanggil dengan
sebutan ustadz Ivan yang mana beliau sebagai penanggung jawab kelas 8
dan juga sebagai koordinator tahfidz internal. beliau terlahir dan
dibesarkan di kota Gresik. Perjalanan intelektualnya, saat SD beliau
bersekolah di Muhammadiyah 2. Kemudian beliau menimba ilmu di
Pondok Modern Darussalam Gontor selama enam tahun dan menjadi
alumni pada tahun 1995, lalu melanjutkan pendidikan S1 nya di luar
negeri yaitu di Al-Azhar Cairo Mesir selama lima tahun, Karena
kemampuannya beliau mendapat beasiswa beliau mengambil jurusan
Ushuluddin. lalu meneruskan studi S2 nya di IAIN Sunan Ampel
Surabaya. Karena kepandaiannya dalam berbahasa Arab, beliau
mengamalkan ilmunya dengan mengajarkan ilmu agama dan bahasa
Arabnya pada beberapa instansi pendidikan di kota Ponorogo, Bekasi,
Surabaya, Gresik sehingga kemampuan mendidik santri-santrinya sudah
tidak diragukan lagi.

. A’immatus Sholihah, S. Thi.
Guru pendidikan Islam sebagai penanggung jawab kelas 7 ini, lahir

dan dibesarkan di kota Gresik juga bersekolah di Pondok Modern



Darussalam Gontor selama enam tahun. Beliau melanjutkan studi S1 nya
di Institut Studi Islam Darussalam “ISID” Gontor sekaligus mengabdi
dan mengajar enam tahun lamanya. Proses panjang dan pengalamannya
tersebut yang membuat beliau menjadi sosok wanita hebat seperti
sekarang ini.

c. Fathul Huda, Lc.

Berasal dari kota Surabaya, beliau bersekolah di madarasah
ibtidaiyah di Sultan Agung Benowo. Lalu meneruskan studinya di
pondok modern darussalam Gontor Ponorogo, lalu beliau menetap disana
untuk melanjutkan di ISID bersamaan dengan itu beliau mengajar di
pondok modern darussalam Gontor Ponorogo. Lalu meneruskan studinya
di Al-Azhar Cairo Mesir, pengalaman mengajarnya telah ia tekuni sejak
saat itu hingga beliau mengajar di SMP YIMI sebagai guru pendidikan
agama Islam saat ini.

d. Romzah S.Pd.1.

Guru koordinator tahfid eksternal. Beliau berkuliah di Sekolah
tinggi llmu Agama Islam Darut Tagwa Suci (STAIDA) selama empat
tahun. Beliau juga telah mengajarkan baca tulis al-Qur’an selama lebih
dari dua puluh tahun di kota Gresik. Sehingga begitu berpengalaman
dalam mengajarkan ilmu baca tulis dan tahfidz al-Qur’an.

2. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Guru pendidikan agama Islam atau kerap disingkat menjadi guru

agama adalah orang yang memberikan materi pengetahuan agama Islam dan



juga mendidik peserta didiknya sehingga mereka kelak menjadi manusia
yang taqwa kepada Allah swt. Di samping itu, guru agama Islam juga
berfungsi sebagai pembimbing agar para murid sejak mulai sekarang dapat
bertindak dengan prinsip-prinsip Islam dan dapat mempraktikkan syariat
Islam.> Guru merupakan seorang pendidik yaitu orang yang bertanggung
jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensinya baik potensi kognitif (ilmu
pengetahuan), afektif (sifat), psikomotorik (keterampilan).

Guru disini  mempunyai kedudukan penting, penghargaan Islam
terhadap seorang guru sangatlah tinggi, begitu tingginya hingga
menempatkan posisi guru kedudukannya setingkat di bawah derajat nabi
dan rasul hal itu dikarenakan Islam begitu menghargai dan menjunjung
tinggi ilmu pengetahuan. Islam begitu memuliakan seorang yang mau
menjadi guru agama, karena seorang guru agama Islam berarti ia adalah
seorang da’it yang menyampaikan pelajaran yang baik dan senantiasa
menyeru pada jalan Allah dengan hikmah. Sebagaimana pada firman Allah

QS. An-Nahl ayat 125:

Gl o gl fhateg ded dlaesaly sasdy 8 Jo )
Gy (ot 389 b 32 e 05 1Al 54 855 0)
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya

M. Shodig, Kamus Istilah Agama, (Jakarta: Sientarama, 1988), h. 369.



Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk”.

Begitu mulianya ajaran Islam yang meninggikan kedudukan guru
pendidikan agama Islam hal ini disebabkan oleh tingginya penghargaan

Islam terhadap ilmu pengetahuan itu sendiri.

Akan tetapi dibarengi tugas yang beragam dan berat, apalagi guru
pendidikan agama Islam yang bertanggung jawab atas keberhasilan peserta
didiknya, baik dalam hal ilmu maupun akhlaknya. Dalam Islam guru
sebagai pendidik merupakan seseorang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh
potensinya.

Sehingga tugas guru pendidikan agama Islam di sini bukan hanya
sebagai pentranfer ilmu pengetahuan Islam saja, namun amat sangat luas,
karena guru pendidikan agama Islam juga sebagai orang pertama yang
bertanggung jawab atas perbuatan, akhlak, karakter dan budi pekerti peserta
didiknya, ia juga merupakan figure, pendamping, pembimbing, pemberi
petunjuk, pemberi nasehat, arahan dan teguran.

Peran adalah suatu pola tingkah laku yang merupakan ciri-ciri khas
semua petugas dari suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Adapun peran yang

penulis maksudkan adalah suatu usaha atau tindakan yang dilakukan guru



dalam memberikan pertolongan atau pendidikan kepada anak didiknya agar
mengalami perubahan.?

Syaiful Bahri Djamarah berpendapat dengan mengatakan bahwa
peran guru adalah sebagai korektor, inspirator, informator, organisator,
motifator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelolah kelas,
mediator, supervisior dan evaluator.’

Sebagaimana penuturan informan berikut:

“Guru Pendidikan Islam memiliki peran yang sangat vital. Peran
guru pendidikan agama Islam disini, tidak hanya mengajar dikelas, tapi
juga sebagai motor, penegak disiplin, pengurus musholla, qudwah
hasanah, motivator dII”*

Menurut informan lain:

“Peran sorang guru pendidikan agama Islam di sekolah diantaranya

sebagai pembimbing, pendamping, pemberi teladan bagi anak-anak,

sebagai orang tua bahkan sekaligus sebagai sahabat bagi anak-anak
selama berada di sekolah, baik saat di di kelas maupun di luar kelas™

Informan lain menuturkan:

“Sesuai dengan misi sekolah yaitu melakukan penerapan
pembelajaran secara terus menerus, Guru pendidikan agama Islam
bertugas mendidik dan melatih anak-anak secara terus menerus secara
sabar dan telaten. Disamping itu juga menjadi seorang musyrif
pendamping tahsin dan hafalan qur’an.”®

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta: Gaya
Tunggal, 1980), h. 23.

¥ Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Reneka
Cipta, 2000), h. 43-48.

* M. Ivan Rosyid, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pribadi, Gresik, 20
November 2015

> Aimmatus Sholihah, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pribadi, Gresik, 27
November 2015

® Ach. Nur hadi, Kepala sekolah , wawancara pribadi, Gresik, 16 Desember 2015



Peran seorang guru pendidikan agama Islam di SMP YIMI dalam
proses pendidikan begitu luas. Peran guru pendidikan agama Islam sebagai
orang tua kedua saat berada di sekolah. Yaitu sebagai Da'i ilal hagq,
Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an pada QS. An-Nahl ayat 125 :
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”.

Berikut diantara peran seorang guru pendidikan agama Islam di
SMP Yayasam Islam Malik Ibrahim Gresik yaitu:

a. Pengajar, Seorang guru yang mana bertugas menyampaikan materi
pelajaran, mentransfer ilmu pengetahuan yang mana sifatnya fokus pada
pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, baik ilmu akidah akhlak,
ilmu figih, al-Qur’an hadits, bahasa Arab dan sejarah kebudayaan Islam.

b. Pendidik, peran guru sebagai seorang pendidik merupakan peran yang
berkaitan dengan tugas pengawasan dan pembinaan, tugas memberi
bantuan dan dorongan serta tugas yang berkaitan dengan mendisiplinkan
peserta didik, yang mana diharapkan peserta didik dapat taat dan patuh
pada aturan-aturan sekolah.

c. Pendamping, peran ini terkait dengan fungsi guru dalam mendampingi
peserta didik dalam mengembangkan potensinya, sebagai musyrif
pendamping tahsin dan tahfidz al-Qur’an, mendampingi peserta didik
dalam setiap proses pendidikan di sekolah baik yang berlangsung di kelas
maupun di luar kelas, memantau peserta didik dalam melaksanakan

proses belajarnya di sekolah, sehingga guru menempatkan diri sebagai



orang yang paling tahu tentang kondisi dan perkembangan peserta
didiknya, khususnya yang berkaitan dengan kepribadian dan karakter
peserta didik. Peran ini dapat dilakukan guru saat kegiatan apapun.

. Pembimbing, Peran guru sebagai pembimbing sangat erat kaitannya
dengan menumbuh kembangkan bakat serta minat peserta didik baik saat
pembelajaran di kelas, saat jam istirahat, saat sholat berjama’ah, saat
mengaji dan menghafal al-Qur’an serta dalam kegiatan apapun selama
peserta didik berada di sekolah.

. Motivator, peran guru pendidikan agama Islam sebagai motivator yaitu
membangkitkan semangat peserta didik, mengembangkan minat belajar
peserta didik, memotivasi peserta didik agar dapat mengembangkan ilmu
pegetahuan serta keterampilannya sehingga dapat meraih prestasi yang
unggul dan gemilang.

Motor, guru pendidikan agama Islam berperan sebagai penggerak yang
mana menggerakkan setiap aktifitas kegiatan peserta didik, mulai budaya
5S: senyum, alam, salim, sapa, santun kemudian kegiatan tahfid tahsin
al-Qur’an, pembelajaran di kelas, kegiatan sholat duha, hajad, dhuhur,
ashar, jum’at berjama’ah yang mana disana guru bertugas sebagai
pengurus mushola dsb.

. Qudwah Hasanah, merupakan peran terpenting seorang guru pendidikan
agama Islam karena seorang guru pendidikan agama Islam adalah sosok
terpandang yakni sebagai figure dan model yang mendapat perhatian

besar, yang mana guru pendidikan agama Islam dijadikan teladan dan



panutan, karena perkataan, perbuatan dan tindakan guru mendapat
sorotan peserta didik. Baik berupa hal terkecil sekalipun, cara bertutur
kata, pola pikir, Kkerapian, Kkedisiplinan, ketekunan, kebiasaan,
pengalaman, kesesuaian antara perkataan dan perbuatan, bahkan
kesalahan yang pernah dilakukan. Maka secara tidak langsung seorang
guru pendidikan agama Islam tertuntut untuk menjadi manusia sempurna
tanpa cela.

h. Penegak Disiplin, guru sebagai penanggung jawab atas kedisiplinan
peserta didik, yang mana harus mengontrol setiap aktivitas kegiatan
peserta didik agar tingkah laku peserta didik tidak menyimpang dari
norma dan aturan yang ada.

i. Orang tua sekaligus sahabat, Guru adalah orang tua kedua saat peserta
didik berada di sekolah. Guru pendidikan agama Islam hendaknya
memperlakukan peserta didik dengan penuh kasih sayang, tulus tanpa
pamrih, guru dan orang tua memiliki tujuan yang sama yaitu agar supaya
peserta didiknya mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
Selain dari pada itu guru pendidikan agama Islam juga berperan sebagai
sahabat yang siap mendengar keluh kesah peserta didik, ide kreatifnya,
sebagai tempat berbagi, baik dalam suka maupun duka.

Dari fungsi guru pendidikan agama Islam sebagai uswah (teladan)
dan sahabat, maka penanaman keimanan dan kecintaan pada Allah bisa
disisipkan. Penanaman pertama dan utama adalah, penanaman cinta kepada

Allah dan iman kepada-Nya. Penting seorang guru pendidikan agama Islam



menanamkan pengertian bahwa Allah azza wajalla adalah teman yang
paling baik, yang setia, tempat bergantung dan curhat, teman yang paling
mengerti keadaan. Bahwa persahabatan denganNya tidak menghalangi
persahabatan dengan manusia. Musibah, kesulitan yang dialami peserta
didik adalah lebih dari sebuah tindakan kasih sayang, bagai seorang dokter
yang harus menyakiti dengan menyuntik demi kesembuhan. Peserta didik
dikenalkan dengan nama-nama indah-Nya (Asma’ul Husna) dan cara
meneladani-Nya, serta menjelaskan arti dan bukti masing-masing nama
tersebut dalam kehidupan sehari-hari, Menanamkan Kkecintaan pada
Rasulullah dan meneladani akhlaknya, Selain itu peran guru pendidikan
agama Islam sebagai sahabat juga merupakan hal yang diinginkan oleh
setiap anak didik. Dari sini akan tercipta komunikasi dua arah yang saling
membangun, terkadang peserta didik butuh nasihat baik, sedikit disisipkan
masalah ketuhanan agar keyakinan peserta didik semakin kuat dan
bertambah.

Hal ini sejalan dengan teori mengenai tugas dan peran guru
pendidikan agama Islam yaitu sebagai pendidik juga betanggung jawab atas
pengelolahan (manager of learning), fasilitator, dan perencana. Oleh karena
itu, peran dan tugas pendidik dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi
tiga bagian yaitu:

a. Sebagai pengajar, yang bertugas merencanakan program pengajaran dan
melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan

pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.



b. Sebagai pendidik, yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan tujuan Allah swt.
menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin, yang memimpin, mengendalikan kepada diri sendiri,
peserta didik dan masyakat yang terkait, terhadap barbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,
pengontrolan, dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.’

Peran seorang guru pendidikan agama Islam dalam proses
pendidikan sangatlah penting, yaitu bertanggung jawab terhadap keadaan
peserta didik selama di sekolah, serta memiliki peran penting dalam
perkembangan prilaku dan pendidikannya di sekolah, untuk mencapai hal
tersebut diperlukan kedekatan antara guru pendidikan Islam dan peserta
didik yaitu:

a. Membangun rasa kasih sayang. Karena dengan membangun kasih
sayang, bersikap lembut, maka pendidikan akan lebih berkesan bagi
peserta didik. Dengan demikian akan ada rasa senang dan semangat yang
mempengaruhui keberhasilan dalam pembelajaran.

b. Memberikan yang terbaik. Sebagai orang tua kedua peserta didik di
sekolah, maka seorang guru pendidikan agama Islam harus senantiasa
membangun kesadaran untuk bisa memberikan yang terbaik kepada

peserta didiknya. Guru pendidikan agama Islam mendidik peserta didik

91.

’Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h.



di sekolah dengan semangat seperti mendidik anaknya sendiri. Sehingga

guru akan memberikan pendidikan dan pengajaran terbaik.

. Melayani dengan senang hati. Dalam melaksanakan tugasnya seorang

guru pendidikan agama Islam perlu melaksanakan tugasnya, perlu

melakukan pendekatan individual. Terutama untuk mengetahui gaya
belajar peserta didik, sehingga kesulitan belajar dapat terselesaikan.

Mengingat betapa pentingnya peran guru disekolah yaitu sebagai orang

tua peserta didik dan membangun komunikasi serta kerja sama dengan

orang tua dalam pembinaan anak didiknya.

Selain hal tersebut, guru juga harus memperhatikan kewajiban
yang penting yang harus dimiliki oleh guru menurut Imam Ghazali yaitu:
a. Harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid dan memperlakukan

mereka seperti perlakuan terhadap anak sendiri. Rasulullah SAW,
Bersabda: “Sesungguhnya saya bagi kamu adalah ibarat bapak
dengan anak”. Oleh karena itu si guru melayani murid seperti
melayani anaknya sendiri.

b. Tidak mengharapkan balas jasa ataupun ucapan terima kasih, tetapi
bermaksud dengan mengajar itu mencari keridhaan Allah dan
mendekatkan diri kepada Tuhan.

c. Berikanlah nasehat kepada murid pada tiap kesempatan bahkan

gunakan setiap kesempatan untuk menasehati dan menunjukinya.



d. Mencegah murid dari sesuatu akhlak yang tidak baik dengan jalan
sindiran jika mungkin dan jangan terus terang, dengan jalan halus dan
jangan mencela.

e. Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara
menurut kadar akalnya, dan berbicaralah dengan bahasa mereka.

f. Jangan menimbulkan rasa benci pada diri murid mengenai suatu
cabang ilmu, Artinya si murid jangan terlalu fanatik terhadap jurusan
pelajaran saja.

g. Hendaknya jangan membuat mereka merasa lemah atau bodoh.

h. Sang guru harus mengamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata

dengan perbuatannya.® Sebagaimana pada firman Allah SWT.:

Ookans St s 8,55 28 2 Kedif 0309 3y G S

“Apakah anda suruh orang berbuat baik dan anda lupakan diri sendiri”
(QS. al-Bagoroh (2):44)

Sehingga tugas dan kewajiban tersebut tidaklah mudah, dengan
artian tidak semua orang dapat mengemban amanat sebagai seorang guru.
sehingga untuk menjadi guru pendidikan agama Islam harus memenubhi
syarat dan kriteria sebagai guru, syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh
guru pendidikan agama Islam:

a. Umur, harus sudah dewasa, Tugas mendidik adalah tugas yang amat

penting karena menyangkut pekembangan seseorang. Oleh karena itu,

®M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar pokok pendidikan islam, (Jakarta: Bulan Bintang
1993), h.150-151.



tugas itu harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang telah dewasa.

b. Kesehatan, baik jasmani maupun rohani. Jasmani yang tidak sehat
dapat menghambat pelaksanaan pendidikan, bahkan membahayakan
peserta didik jika penyakit menular. Dari segi rohani orang gila, hilang
ingatan berbahaya karena tidak mampu mendidik dan tidak dapat
bertanggung jawab.

c. Keahlian, harus menguasai bidang yang diajarkan dan menguasai ilmu
mendidik (termasuk ilmu mengajar). Ini penting sekali bagi pendidik,
termasuk guru. Orang tua dirumah sebaenarnya perlu sekali
mempelajari teori-teori ilmu pendidikan. Dengan kemampuannya
tersebut diharapkan lebih berkemampuan mendidik anak-anaknya di
rumah.

d. Berkepribadian Muslim berkesusilaan dan berdedikasi tinggi. Syarat
ini amat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugas mendidik
selain mengajar berkepribadian muslim, dedikasi tinggi tidak hanya
diperlukan dalam meningkatkan mutu mengajar.

Kriteria dan syarat seorang guru pendidikan Islam pada SMP

YIMI diantaranya sebagai berikut: Pertama, Usia produktif. Karena

diharapkan guru yang kereatif dalam mengembangkan model, gaya

pembelajaran dan inovasi baru sehingga proses belajar menjadi
menyenangakan. Kedua: Kompeten. Guru harus memiliki kompetensi

seperti: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi



profesional, kompetensi sosial. Kompetensi pedagogik, tentang keguruan
yaitu menyangkut kemampuan seorang guru dalam memahami
karakteristik atau kemampuan yang dimiliki oleh murid melalui berbagai
cara. Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan personal dengan cara
mencerminkan kepribadian yang baik pada diri sendiri, bersikap arif,
bijaksana, bersikap dewasa dan berwibawa serat mempunyai akhlak
mulia untuk menjadi suri tauladan yang baik. Kompetensi profesional
yaitu penguasaan terhadap terhadap suatu disiplin ilmu, guru menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi sosial yaitu
pandai bersosialisasi, guru harus baik dalam berkomunikasi dengan
murid dan seluruh komite sekolah. Ketiga: Berbudi tinggi, berbadan
sehat, berpengetahuan luas, pikiran bebas. Keempat: Berkepribadian
muslim, loyalitas dan berdedikasi tinggi. Disamping itu sekolah berupaya
melakukan peningkatan kualitas guru-gurunya dengan diadakannya
amaliya tadris/ praktek mengajar oleh kepala sekolah secara rutin dan
diadakan seminar pendidikan seperti: motifasi pendidikan, tasji’ullugho,
native language, pengawas sekolah, dinas pendidikan dsb.

Kriteria dan syarat tersebut sejalan dengan teori yang terdapat
pada buku dasar-dasar pokok pendidikan Islam yaitu seorang guru harus
berusia dewasa, kesehatan, memiliki keahlian, dan berkepribadian
muslim.

C. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter



Karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, prilaku, personalias, sifat, tabiat, tempramen, watak.
Maka istilah berkarakter artinya memiliki karakter, memiliki kepribadian,
berprilaku, bersifat, bertabiat dan berwatak.’

Karakter merupakan paduan dari pada segala tabiat manusia yang bersifat
tetap, sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu
dengan orang yang lain. Karakter juga berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau
budi pekerti, etika, nilai, tabiat, watak yang membedakan seseorang dari yang
lain. Yang mana memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa,
serta olah raga seseorang atau atau sekelomok orang.

Lingkup pembentukan karakter yaitu penanaman butir nilai karekter bukan
merupakan sesuatu yang instan, setiap warga sekolah turut bertanggung jawab
atas baik tidaknya karakter peserta didik, mulai dari kepala sekolah, guru mata
pelajaran, wali kelas, semua guru, cleaning services, penjaga kantin sampai
satpam penjaga gerbang sekolah. Namun saat peserta didik berada di rumah
maka penerus yang bertanggung jawab tersebut adalah orang tua, sehingga
kebiasaan baik yang telah tertanam di sekolah tidak terputus sebagaimana yang

telah disampaikan oleh bapak Kepala Sekolah:

“Seperti karakter disiplin dan tanggung jawab sebagai muslim
mengenai sholat, baik wajib maupun sunnah: di sekolah diajarkan tentang
prilaku kedisiplinan tepat waktu dan dengan rasa tanggung jawab tinggi,
dengan mengerjakan sholat dhuha, sholat hajad, dilanjutkan sholat duhur

°Ahmad Husen, et al, Model Pendidikan Karakter, Sebuah Pendekaan Monoliik
Universitas Negeri Jakarta, (Jakarta: Kemendiknas 2010), h. 9.



sholat asar berjama’ah, Tinggal prilaku disiplin sholat magrib, sholat isya’
dan sholat subuh dilanjutkan oleh orang tua di rumah” *°

Pembentukan karakter di SMP Yayasan Islam malik Ibrahim dilakukan
dengan menggunakan metode-metode berikut:

1. Pembiasaan, pembentukan karakter melalui pembiasaan adalah cara yang
paling ampuh, dengan serangkaian kepadatan aktifitas kegiatan selama
peserta didik di sekolah, yakni diantaranya: pada pukul: 06.00 sampai
dengan pukul 06.30 peserta didik melakukan kegiatan: salam, salim, sapa
dan senyum serta menyebutkan password bahasa inggris kepada guru piket.
Bagi peserta didik yang datang terlambat maka akan mendapat point dan
peringatan oleh guru BK. Tepat pada pukul 06.30 sampai pukul 07.30
Belajar al’-Qur’an sesuai dengan grade-nya masing-masing peserta didik.
Pukul 07.30 hingga pukul 08.00 peserta didik melangsungkan sholat dhuha
dan hajad secara berjama’ah. Pukul 08.00 hingga pukul 12.00 waktu
belangsung kegiatan belajar mengajar I. Pukul 12.00 sampai 13.00 sholat
dhuhur berjama’ah dn istirahat. Setelah itu pukul 13.00 sampai 14.20
dilanjutkan Kegiatan belajar mengajar Il. Kemudian pada 14.20 sampai
15.30 Kegiatan TPBI (taman pendidikan bahasa inggris) atau
ekstrakulikuler. Kemudian di akhiri dengan Sholat asar bersama.
Berdasarkan rutinitas kegiatan yang berjalan secara terus-menerus dan
berkesinambungan maka dari sini pembentukan karakter peserta didik pun

berlangsung.

1% Ach. Nur hadi, Kepala sekolah , wawancara pribadi, Gresik, 16 Desember 2015



2. Qudwah hasanah, merupakan teladan yang baik dan dirasa ampuh bagi
seorang guru pendidikan agama Islam yang mana terdapat kesesuaian antara
perkataan dan tindakan, suatu misal guru memerintahkan untuk bertutur
kata sopan dan berprilaku santun maka guru hendaknya bersikap demikian,
karena qudwah hasanah merupakan strategi terbaik seorang guru dalam
menanamkan karakter dan akhlak mulia.

3. Reward-punishment, pembentukan karakter dapat dilakukan melalui
pemberian reaward dan punishment. Reaward diberikan pada peserta didik
yang mendapat prestasi kemudian penghargaan prestasi diberikan reward
kemudian diumumkan saat selesai upacara, yang mana tujuannya dapat
memotivasi peserta didik lainnya untuk turut berprestasi. Punishment/
Sangsi diberikan pada yang melanggar aturan tata tertib sekolah seperti:
datang ke sekolah dengan terlambat, terlambat mengaji al-Qur’an, tidak
membawa al-Qur’an, terlambat sholat berjama’ah, tidak beratribut lengkap,
membuang sampah sembarangan dll. Sangsi yang diberikan disesuaikan
dengan pelanggaran yang dilakukan. Membersihkan lingkungan sebagai
sangsi bagi yang membuang sampah sembarangan, Bersujud selama sepuluh
menit bagi yang datang terlambat sholat berjama’ah, Berjemur di lapangan
sampai tahfidz berakhir bagi yang terlambat mengikuti kegiatan tahfidz,
Beristighfar sebanyak 70 kali mulut mencium tembok bagi yang mengolok-
olok teman, mengucapkan kata-kata kotor dsb.

4. Teguran langsung, Memberitahukan pada peserta didik, dengan cara

menyadarkan mana yang boleh dilakukan dan mana yang tidak boleh.



Mengingat al-Qur’an firman Allah, selain banyak terdapat perintah dan
anjuran namun juga banyak terdapat larangan dan peringatan yang sifatnya
secara langsung, sehingga nampak jelas bagi peserta didik mana yang boleh
dilaksanakan dan apa yang tidak boleh dilakukan.

. Pesan-pesan pendek, nampak pada dinding-dinding sekolah bertuliskan
pesan singkat maupun tulisan berjalan yang mana bertujuan menggugah
semangat, menimbulkan motivasi dalam diri peserta didik untuk berbuat dan
menuntut ilmu. Diantaranya yaitu: “Allah memudahkan jalan ke surga bagi
mereka yang menuntut ilmu”, Key of succes: Obey your parents and
teachers, study seriously, pray sincerely, Bersegerahlah ke masjid untuk
sholat jum’at dan rebutlah ganjaran seolah-olah berqurban seekor unta,
Kebersihan adalah cerminan jiwaku,. cita-cita, harapan dan keinginan tentu
tidak akan bisa dicapai hanya dengan angan-angan kosong tanpa usaha.
Tidak mungkin seorang menjadi pandai tanpa berusaha, berharap menjadi
kaya dengan menengadakan tangan, menjadi mahir tanpa berlatih,
bergeraklah maka niscaya Allah akan merubah nasib anda menjadi lebih
baik. dsb.

. Pelatihan, peserta didik akan terlatin dan mendapat pelatihan melalui
kegiatan organisasi, kegiatan kepanitiaan pada peringatan hari besar Islam,
kegiatan Idul Adha, peringatan maulid nabi, isra’ mi’raj, peringatan 17
agustus, program pondok Ramadhan, kegiatan OSIS, organisasi di dalam

kelas seperti: ketua kelas dsb.



Penerapan beberapa metode di atas sejalan dengan teori yang tertulis
dalam kitab Pendidikan Karakter diantaranya yakni: keteladanan atau contoh,
kegiatan spontan, teguran, pengkondisian lingkungan dan pelaksanaan kegiatan

rutint

Pembentukan karakter yaitu sebuah metode penanaman nilai karakter,
yang dapat disampaikan terintegerasi dalam semua bidang studi. Guru dapat
memilih nilai-nilai yang akan ditanamkan melalui beberapa pokok atau
subpokok bahasan yang berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan, sebagaimana
tertuang pada visi dan misi sekolah yaitu:

1. Visi sekolah “berprestasi, berbudaya, dan beriptek, berlandaskan iman dan

taqwa, berkualitas dalam pengetahuan dan life skill”

2. Misi Sekolah

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi
yang dimiliki.

b. Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif kepada seluruh
warga sekolah.

¢. Menumbuhkan penghayatan ajaran agama dan budaya bangsa sehingga
menjadi sumber kearifan dalam bertindak.

d. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga

sekolah dan komite sekolah.

" Mansur Muslih, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 175.



Sebagaimana yang tertuang dalam visi dan misi sekolah maka
SMP YIMI mengupayakan pembentukan karakter di sekolah, melalui
berbagai kegiatan, baik kegiatan pembelajaran di kelas, maupun melalui
berbagai macam program sekolah di luar kelas. berikut serangkaian
program kegiatan yang disajikan sekolah dalam upayanya membentuk
pribadi berkarakter tangguh nan islami. diantaranya:
1. Pembentukan karakter melalui pembelajaran dikelas
a. Materi Akidah Akhlak
Dalam mata pelajaran akhlak, melalui materi sedekah saat
pembelajaran di kelas dapat dimasukkan nilai karakter seperti suka
menolong, peduli sosial, peduli lingkungan dan religus. Hal ini tidak
sebatas teori saja, namun diterapkan secara langsung melalui
penggalangan dana untuk disumbangkan pada fakir miskin, panti asuan,
ketika ada bencana banjir, pada pihak-pihak yang membutuhkan. Melalui
pelajaran akhlak yaitu akhlak mahmudah dengan penerapannya. Seperti:
tawaddu’, qona’ah, sabar dll. Serta memahami akhlak madzmumabh,
dampak negatif, akibat bagi diri sendiri dan orang lain, serta upaya agar
terhindar dari perbuatan tersebut. Materi takabbur, larangan bertakabbur
serta sebabnya, dampak negatif dari sikap takabbur kemudian diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Begitu juga pemupukan karakter melalui
materi akhlak yang lain.

b. Materi Figih



Dalam mata pelajaran figih yaitu pada tata cara pelaksanaan ibadah
sehari-hari. Tata cara sholat, sholat wajib lima waktu, sholat sunnah,
pelaksanaan dan ketentuan ibadah puasa, infag, amal jariah, latihan
qur’ban, shodaqoh, zakat, tata cara ibadah haji dll. Dengan
penanamannya melaui pembiasaan-pembiasaan sholat wajib dan sunnah
di sekolah.

c. Materi Sejarah kebudayaan Islam

Penanaman karakter juga dapat dimasukkan melalui jalan
penyampaian materi sejarah kebudayaan Islam, Informan menuturkan:

“Pada pelajaran SKI seperti pada kisah hidup nabi Muhammad
saw., hikmah yang bisa dipetik dari kisah perjalanan rasulullah saw.,
sifat-sifat wajib nabi yang perlu diteladani yaitu: siddiq, tabligh,
amanah,fathonah. Sejarah dinasti Abasiyah, apa yang menjadi penyebab
keruntuhannya, lalu relevansinya untuk zaman sekarang kemudian
bagaimana cara mengatasinya dll”.*2

d. Materi al-Qur’an Hadits

Materi al-Qur’an Hadits ini banyak menyumbangkan nilai-nilai
karakter yang tersirat dan tersurat dalam al-Qur’an dan Hadits, baik itu
pada bacaan ayat suci al-Qur’an, terjemahannya, asbabun nuzul, isi dan
kandungan makna di dalamnya. Begitu juga dengan haditst nabi dsb.

e. Materi Bahasa Arab
Pada materi bahasa arab ini sangat membantu peserta didik secara

perlahan dalam memahami dan mengerti makna di balik indahnya bacaan

firman Allah sehingga peserta didik diharapkan dapat menyelami,

2 Aimmatus Sholihah, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pribadi, Gresik, 27
November 2015



mengkaji, dan menggali lebih dalam lagi tentang berbagai keilmuan yang
terkandung dalam al-Qur’an.

2. Melalui berbagi program Sekolah
Karakter merupakan sebuah tabiat, watak, sifat kejiwaan atau budi

13 Untuk

pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.
menanamkan karakter para peserta didik, guru pendidikan Islam membuat
langkah dan strategi yang mana tertuang dalam setiap program sekolah

diantaranya, yaitu:

a. Budaya 5S : Senyum, Salam, Salim, Sapa, Santun

Sekolah membudayakan budaya salim dan salam kepala sekolah,
guru pai dan beberapa guru piket lainnya sebelum memasuki gerbang
sekolah Tepat pada pukul 06.30 guru-guru telah berbaris menyambut
peserta didiknya di depan gerbang sekolah untuk bersalim dan
mengucap salam. Tepat pada pukul 07.05 guru bagian ketertiban dan
guru bimbingan konseling telah bersiap didepan gerbang untuk
memberikan teguran dan punishment. Budaya mengucap salam saat
berjumpa dengan guru di manapun baik di sekolah maupun di luar
sekolah sebagimana yang terterah pada dinding sekolah. “Budayakan

5S: Senyum, Salam, Salim, Sapa, Santun.”

“Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung:
Remajarosydakaraya, 2012), h. 11.



Gambar 4.1 Program Budaya 5S : Senyum, Salam, Salim, Sapa, Santun

b. Kegiatan Tahsin dan Tahfidz al-Qur’an.

Program mengaji Al-Quran. yaitu tahsin dan tahfidz. Program
ini dilaksanankan setiap hari di pagi hari selama satu setengah jam,
yaitu pada mulai pukul 06.30 sampai pukul 08.00. setiap guru
bertanggung jawab atas 15 peserta didik untuk tahsin bacaan dan setor
hafalan al-Qur’an. Di awal peserta didik mengikuti tes pengelompokan.
Bagi yang belum lancar bacaan al-Qur’annya maka ia dikelompokan
untuk belajar bacaan jilid yang terdiri tiga tingkatan jilid, bagi yang
memiliki bacaan yang baik dikelompokkan pada kelas tahfidz. Untuk
membangun motifasi peserta didik maka diadakan program wisuda
setiap empat bulan sekali, dengan pemberian reaward bagi yang
memiliki hafalan terbaik, baik berupa al-Qur’an, uang tunai dan berupa
peengumum saat selesai upacara hal itu akan membuat mereka bangga

dan termotifasi.



Gambar 4.3 Kegiatan Tadarus Qur’an

c. Program Sholat Berjama’ah (shalat dhuha, hajad, dhuhur, ashar dan
jum’at)

Harapan sekolah dengan mewajibkan peserta didik untuk
berjama’ah setiap waktu sholat, dengan membiasakan peserta didik
mendirikan sholat sunnah dhuha dan hajad. Maka akan memupuk
keislaman mereka, selalu sholat tepat di awal waktu, gemar berjama’ah,

rajin mengerjakan sholat-sholat sunnah, istiqgomah dalam beribadah dan

mendekatkan diri pada Allah swt.
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Gambar 4.5 Khutbah dan Sholat Jum’ah

d. Upacara Bendera.
Melalui kegiatan upacara bendera yang dilaksanakan rutin pada
setiap hari senin dapat memupuk rasa cinta tanah air serta

menumbuhkan semangat kebangsaan peserta didik.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Gambar 4.6 Pelaksanaan Upacara Bendera sebagai Perwujudan Cinta
pada Tanah Air

e. Kepanitia hari besar Islam, Idul adha, Maulid Nabi, Isra’ Mi’ra;.

Pada setiap kepanitiaan yang dibentuk sekolah yaitu acara yang
diselenggarakan sekolah rutin setiap tahunnya, baik itu berupa
kepanitiaan yang diikuti dengan lomba-lomba agama dan non agama
maka di sana kepemimpinan, tanggung jawab, kerja keras, komunikatif
dan kreatifitas peserta didik akan dapat terlatih.

f. Kegiatan Ekstrakulikuler
Kegiatan ekstrakulikuler/ pengembangan diri ini bertujuan untuk
memberikan kesempatan peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai kebutuhan, bakat dan minat peserta didik,
kegiatan ekstrakulikuler ini dilaksanakan pada sore hari. Melalui
kegiatan kepramukaan terdapat banyak pendidikan di dalamnya: mulai

dari pendidikan kesederhanaan, kemandirian, kepemimpinan, toleransi,



tolong menolong, cinta alam dsb. Melalui kegiatan olah raga berregu

akan memupuk kerja sama, kegigihan, kerja keras dsb.

Gambar 4.7 Menciptakan Suasana Kompetitif dan Kerja Keras

Gambar 4.9 Lomba Pidato Antar Kelas.



g. Kegiatan Sosial
Peduli sosial dapat dilakukan dengan memberikan bantuan pada
peserta didik yang kurang mampu, program peduli banjir, program
berbagi sesama pada yatim, fakir, miskin dan yang lebih membutuhkan,
empati, cinta sesama, tolong menolong. Sebagaimana Rasulullah
bersabda:
o, 3 4 204 8 4 25 L 0, <
PR SIS ATPVRIIIP By FRFE (ER )<
“Engkau belum disebut beriman kecuali engkau mencintai orang
lain sebagaimana mencintai dirimu sendiri” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim)
Ucapan rasulullah di atas menunjukkan bahwa seseorang tidak
mungkin berkembang dan mempunyai kualitas unggul, kecuali dalam
kebersamaan, kehadirannya di tengah pergaulan senantiasa memberi

manfaat.

Gambar 4.10 Peduli Sosial Berbagi dengan Sesama
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Gambar 4.11 Program Peduli Banjir

h. Peduli Lingkungan
Dalam rangka menciptakan lingkungan yang sehat dan udara
yang segar, maka SMP YIMI menerapkan tanaman sekolah sebagai
media pembelajaran sebagai wujud cinta pada lingkungan. Salah satu
konsep pelestarian lingkungan dalam Islam adalah perhatian akan

penghijauan dengan cara menanam dan bertani.
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“Rasulullah saw bersabda: tidaklah seorang muslim menanam
tanaman, kemudian tanaman itu dimakan oleh burung, manusia ataupun
hewan, kecuali baginya dengan tanaman itu adalah sadaqah”. (HR. Al-

Bukhari dan Muslim dari Anas)
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“DUNIA BERKEBUN”

Gambar 4.8 Peduli Lingkungan dengan Dunia Berkebun

i. Materi Character Building

Begitu besar perhatian sekolah terhadap karakter peserta
didiknya, sehingga diciptakan mata pelajaran khusus yang mempelajari
tentang karakter yaitu materi Character Building. Materi yang disusun
adalah nilai karakter yang perlu dimiliki peserta didik. Sebagaimana

penuturan informan:

“Guru materi pelajaran character building mengambil point-
point karakter sesuai kebutuhan, yaitu sesuai kebutuan-kebutuan
peserta didik, ketika mereka tidak disiplin, maka point disiplin ini

dirasa perlu untuk dikaji dan dijadikan materi, begitu juga dengan

point-point yang lain”.**

Penuturan oleh informan lain:

“Kurang lengkap tanpa diberikan materi ini, maka kami
membuat materi khusus karakter, Pendidikan karakter ini berkiblat
pada keberhasilan negara Firlandia dan kata kuncinya vyaitu
pendidikan karakter, karena kembali pada tujuannya yaitu Character

" M. Ivan Rosyid, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara pribadi, Gresik, 20
November 2015



education lalu diwujudkan pada mata pelajaran yang kita kenal
sebagai Character Building. Berikut materi Character building kelas
tujuh diajarkan: pengenalan diri sendiri, bersikap positif, kejujuran,
hormat, tanggung jawab, disiplin diri. Materi kelas delapan yaitu:
komunikasi, empati, kerja sama, keadilan, problem solving,
loyalitas. Materi kelas sembilan: kepemimpinan (sidig, Tabligh,

Amanah, fathonah), Relasi dengan dunia (cinta sesama, cinta
s 15

lingkungan)”.

Pelajaran character building ini tentu sangat membantu guru
pendidikan agama Islam, guru bimbingan konseling dan guru ketertiban
dalam menanamkan karakter dan akhlak mulia pada diri peserta didik,
terlebih pada pembiasaan secara rutin dan terus-menerus.

Selain itu juga terdapat program, mendatangkan alumni yang
sudah berhasil dengan tujuan menanamkan motivasi pada peserta didik,
seperti salah satu alumni SMP YIMI yang sudah mandiri membuka
usaha coklat holik yang masih mahasiswa namun suda berpenghasilan
15-20 juta setiap bulannya dsb.

Tidak lengkap jika 14 butir nilai-nilai karakter yang disajikan

pada materi pelajaran character building tidak diterapkan pada

kehidupan sehari-hari. Berikut penerapannya:

Tabel 4.2 Butir Karakter dan Penerapanya

No Butir Karakter Penerapannya

1 Pengenalan diri - Berfikir positif dan optimis tentang diri

sendiri.

2015

> Achmad Shodiq, Guru Character Building, wawancara pribadi, Gresik, 27 November




- Membangun kepercayaan diri.

Bersikap positif

- Mentaati tata tertib sekolah.
- Mengerjakan tugas sekolah dengan
sebaik-baiknya.

- Sopan terhadap guru dan warga sekolah.

Kejujuran - Kantin kejujuran.

- Mengembalikan barang temuan.
- Tidak menyontek PR teman.

Hormat - Program budaya 5S : senyum, salam,
salim, sapa, santun.

Tanggung Jawab - Sikap Tanggung jawab pada
pelaksanaan sholat dhuha, Sholat hajad,
sholat dzuhur, sholat asar.

- Tanggung jawab dalam menyelesaikan
ulangan dan tugas sekolah

Disiplin - Prilaku disiplin datang tepat waktu.

- Disiplin pada kegiatan harian, mulai
bangun sampai tidur kembali.

Komunikasi - Guru mendengar keluhan peserta didik.

- Saling menghargai.
Empati - Mengumpulkan barang atau uang, untuk

disumbangkan pada anak yang kurang

mampul.




- Merasakan dan menghibur teman yang

sedih atau dalam kesulitan.

9 Kerja sama - Kegiatan pramuka.
- Kegiatan outbond.
- Kegiatan olah raga berregu.
10 | Keadilan - Tidak berat sebelah/ memihak kesalah
satu pihak.
- Keadilan guru/ tidak pilih kasih saat
memberikan pelajaran.
11 | Problem Solving - Kemampuan memecahkan masalah
- Membiasakan peserta didik berhadapan
dengan permasalahan.
12 | Loyalitas - Loyalitas pada peraturan sekolah
- Patuh dan setia guru dan sistem sekolah.
13 | Kepemimpinan - Kepanitian pada hari besar keagaamaan.
(Siddig,  Tabligh, | - Menjadi ketua kelas.
Amanah, Fathonah) | - Kegiatan osis.
14 | Relasi dengan | - Memberikan bantuan pada peserta didik
Dunia (Cinta | yang kurang mampu.
sesama, Cinta | - Membangun kerukunan warga sekolah.

Lingkungan)

- Peduli sesama melalui aksi sosial.
- Membuang sampah di tempatnya.

- Memelihara tanaman.




- Menjaga kebersihan lingkungan.

Nilai pendidikan karakter yang dikembangkan Kementrian
Pendidikan ada delapan belas karakter. Nilai-nilai tersebut bersumber
dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Adapun
delapan belas nilai tersebut, yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokraktis, rasa ingin tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial dan tanggung jawab.

Peneliti menjadikan delapan belas karakter kemendiknas sebagai
dasar acuan, namun tidak berbatas pada delapan belas karakter yang itu
saja, karena menurut peneliti, karakter memiliki cakupan makna yang
luas, masih banyak butir nilai karakter mulia lainnya yang dapat
diterapkan di sekolah.

D. Faktor Pendukung Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk
Karakter

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilaksanakan secara sadar oleh

suatu bangsa untuk mencapai sebuah cita-cita dan tujuan bangsa. Pendidikan

merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia yaitu

menimbulkan pengaruh serta perubahan besar pada suatu bangsa. Tanpa

pendidikan sebuah bangsa tidak dapat maju dan berkembang. Seiring dengan

perkembangan dan kemajuan zaman, yang tidak hanya mampu menghadirkan



sejumlah kemudahan dan kenyamanan hidup bagi manusia modern, tetapi juga
mengundang serentetan persoalan dan kekhawatiran. Seperti problem
kemerosotan moral akhir-akhir ini yang kian menjangkit generasi muda.

Berbagai fenomena yang terjadi semakin membuka mata kita bahwa
diperlukan obat yang mujarab dan ampuh untuk bisa menyelesaikan persoalan
tersebut. Kata kunci dalam menyelesaikan persoalan tersebut terletak pada
upaya penanaman dan pembinaan kepribadian dan karakter sejak dini yang
dilakukan secara terpadu di lingkungan keluarga, sekolah, perguruan tinggi dan
masyarakat. Pelaksana pendidikan di sekolah adalah seorang guru, sehingga
guru menempati posisi terpenting, terlebih guru pendidikan Agama Islam.
Peran seorang guru pendidikan agama Islam merupakan sebuah peran penting
namun tidak mudah, karena merupakan tanggung jawab serta amanah besar
yang perlu dipertanggung jawabkan nantinya, ditambah klaim masayarakat
bahwa baik tidaknya karakter dan budi pekerti anak bergantung pada
bagaimana guru pendidikan agama Islam mendidik dan menanamkan nilai-nilai
islami. Sehingga dapat terwujud generasi bangsa yang diharapkan, yaitu
generasi bangsa yang berkarakter tangguh dan berakhlak mulia.

Adapun faktor yang mendukung antara lain: Pertama: latar belakang yang
baik pola asuh orang tua cukup baik, mendidik dan menanamkan karakter dan
nilai-nilai keislaman sejak dini melalui pembiasaan-pembiasaan. Karakter yang
berkualitas perlu dibentuk dan dibina sejak usia dini, Usia dini merupakan

masa Kritis untuk pembentukan karakter seseorang. Menurut Freud kegagalan



penanaman kepribadian yang baik diusia dini ini akan membentuk pribadi yang
bermasalah di masa dewasa kelak. *°

Kedua: kerja sama antara guru dengan orang tua, selama peserta didik
berada di rumah, orang tualah sebagai pemengang kendali, orang tua
merupakan sosok figure yang ditiru, semisal: ketika ia menginginkan anaknya
sholat tepat waktu, gemar mengaji, berdisiplin, berakhlakul karimah dsb. maka
orang tua hendaknya menjadi qudwah dahulu yang dapat dicontoh dan ditiru,
mengingat pembentukan karakter harus dilaksanakan secara terus-menerus dan
berkesinambungan selama 24 jam, karena ketika hal ini terputus hanya di
sekolah saja maka karakter dan akhlak mulia yang diharapkan akan sulit
terbentuk, jadi pada intinya orang tua juga turut berperan penting dalam
pembentukan karakter.

Ketiga: peraturan tertulis, yaitu peraturan yang memang sengaja dibuat
sekolah untuk mewujudkan karakter peserta didik. Keempat: program-program
sekolah yang sangat medukung terbentuknya karakter. Kelima: sarana
prasarana yang sangat mendukung, diantaranya musholla, tempat wudhu,
mukenah, sl-Qur’an, ruang perpustakaan, ruang kelas, ruang OSIS, ruang
laboraturium, ruang komputer, lapangan olah raga, tempat sampah, jam

dinding dsb.

1% Mansur Muslih, Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 35.



